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Pendahuluan rentan. Data Kementerian Kesehatan Republik

Era digital telah membawa perubahan Indonesia menunjukkan tren peningkatan masalah
fundamental dalam pola kehidupan sosial, kognitif, dan  kesehatan mental pada remaja secara signifikan dalam
emosional generasi muda, termasuk siswa di Indonesia. ~ satu dekade terakhir, dengan kecemasan, depresi, dan
Penetrasi internet yang masif, dominasi media sosial, =~ gangguan identitas diri sebagai varian yang paling
dan paparan konten digital yang tidak terkontrol telah ~ dominan.(Kemendikbud, 2018) Kondisi ini diperparah
menciptakan ekosistem psikologis yang kompleks dan  oleh fakta bahwa WHO (2022) menyebutkan depresi
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dan kecemasan merupakan penyebab utama disabilitas
pada kelompok usia 10-19 tahun secara global,(WHO,
2022) sementara survei Youth Mental Health yang
dilakukan oleh Into The Light Indonesia (2021)
mengungkapkan bahwa satu dari tiga pelajar di
Indonesia pernah mengalami gejala depresi.(ITLL 2021)

Kondisi ini diperparah oleh minimnya literasi
kesehatan mental di lingkungan sekolah serta
keterbatasan pendekatan bimbingan dan konseling
yang mampu menjawab tantangan konteks digital
secara holistik.

Persoalan krisis mental siswa di era digital tidak
dapat didekati semata-mata melalui perspektif psikologi
klinis konvensional yang bersifat sekuler. Diperlukan
kerangka konseptual yang mampu mengintegrasikan
dimensi spiritual, moral, dan psikologis secara
bersamaan.(Karim &Hasibuan, 2021). Dalam khazanah
intelektual Islam, Imam Al-Ghazali melalui konsep
tazkiyatun nafs penyucian jiwa telah merumuskan sistem
pembentukan karakter batin yang komprehensif,
mencakup pengelolaan nafsu, penguatan akhlak, dan
pencapaian keseimbangan jiwa. Relevansi konsep ini
dalam konteks kontemporer belum banyak dieksplorasi
secara sistematis, terutama dalam bingkai psikologi
positif yang menekankan kekuatan, resiliensi, dan
kesejahteraan subjektif individu.(Musa, dkk., 2025)

Kajian-kajian terdahulu umumnya menempatkan
tazkiyatun nafs dalam diskursus tasawuf murni atau
pendidikan Islam normatif.(Musrifah, 2019) Sementara
studi yang mengintegrasikan tazkiyatun nafs dengan
teori moral Barat menunjukkan adanya titik temu pada
aspek  pengembangan  kesadaran moral dan
pengendalian diri, namun belum menyentuh ranah
psikologi positif secara spesifik.(Fikri et al., 2025)
Kesenjangan ini menciptakan ruang kosong dalam
literatur, yakni belum adanya upaya rekonstruksi
konseptual yang secara eksplisit mempertemukan
kerangka Al-Ghazali dengan teori-teori psikologi positif
— seperti well-being theory Seligman, konsep flourishing,
dan karakter kekuatan — sebagai instrumen mitigasi
krisis mental siswa di era digital dalam konteks
pendidikan Indonesia.(Mursalin, et al, 2022)

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk merekonstruksi konsep tazkiyatun nafs
Al-Ghazali dalam bingkai psikologi positif guna
membangun model konseptual yang relevan sebagai
upaya mitigasi krisis mental siswa di era digital. Secara
khusus, penelitian ini berupaya: (1) menganalisis
elemen-elemen inti tazkiyatun nafs dalam pemikiran Al-
Ghazali; (2) mengidentifikasi titik-titik konvergensi
antara konsep tersebut dengan prinsip-prinsip psikologi
positif; serta (3) merumuskan kerangka konseptual
integratif yang dapat diterapkan dalam konteks
pendidikan Islam di Indonesia.(Kurnianingsih, et al,
2025)

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research), yakni menjadikan bahan pustaka sebagai
sumber data utama yang dimaksudkan untuk menggali
teori-teori dan konsep-konsep dari para ahli
terdahulu.(Hadi, afandi, et al, (2021). Pendekatan ini
dipilih karena fokus kajian bersifat konseptual-teoritis,
yaitu merekonstruksi pemikiran Al-Ghazali tentang
tazkiyatun nafs dalam bingkai psikologi positif sebagai
respons terhadap krisis mental siswa di era digital —
satu permasalahan yang memerlukan pendalaman
terhadap tradisi intelektual lintas paradigma, bukan
pengumpulan data empiris di lapangan.(Sugiyono,
2013)

Desain penelitian bersifat rekonstruktif-integratif,
yakni membangun kembeali kerangka konsep tazkiyatun
nafs dalam epistemologi baru tanpa mengurangi
orisinalitas pemikiran aslinya, sehingga menghasilkan
sintesis konseptual yang responsif terhadap tantangan
pendidikan kontemporer di Indonesia (El Fikri et al.,
2025).

Sumber data dibagi menjadi dua kategori.
Sumber primer meliputi karya-karya Al-Ghazali yang
secara langsung memuat konsep tazkiyatun nafs,
terutama lhya’ ‘ulim al-din sebagai rujukan utama,
didukung Minhaj al-‘Abidin dan Kimiya’ al-Sa‘adah
(Musa et al., 2025); serta karya-karya Martin E. P.
Seligman sebagai representasi psikologi positif,
khususnya Flourishing (2011) dan Authentic Happiness
(2002) (Al-Ghazali, 1996; Musrifah, 2019). Sumber
sekunder mencakup artikel jurnal ilmiah terindeks
nasional dan internasional, buku-buku akademik, serta
laporan statistik kesehatan mental dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia dan WHO yang relevan
dengan topik kajian (Seligman, 2011; 2002). Pemilihan
literatur didasarkan pada kriteria relevansi terhadap
topik, kualitas dan kredibilitas sumber, serta rentang
tahun terbit yang diprioritaskan dalam sepuluh tahun
terakhir, kecuali untuk sumber-sumber klasik yang
memiliki nilai  konseptual tidak tergantikan
(Kurnianingsih et al., 2025).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap.
Pertama, identifikasi dan inventarisasi literatur melalui
penelusuran basis data akademik seperti Google
Scholar, DOAJ, dan portal SINTA dengan kata kunci
terstruktur meliputi “tazkiyatun nafs”, “Al-Ghazali”,
“psikologi positif”, “kesehatan mental siswa”, “era
digital”, dan “pendidikan Islam” (Kementerian
Kesehatan RI, 2018; World Health Organization, 2022).
Kedua, seleksi literatur berdasarkan relevansi langsung
dengan topik dan kualitas sumber, dengan
mengutamakan artikel yang telah melalui proses peer
review pada jurnal yang terindeks secara nasional

(SINTA) maupun internasional (Iskandar, 2025). Ketiga,
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pencatatan dan pengorganisasian data melalui catatan
analitis yang memuat informasi bibliografis, kutipan
penting, dan anotasi peneliti terhadap setiap sumber
yang digunakan (Karim & Hasibuddin, 2021).

Analisis data dilakukan melalui empat teknik
yang diterapkan secara bertahap dan saling melengkapi.
Pertama, analisis isi (content analysis) secara kualitatif-
interpretatif untuk mengungkap makna mendalam,
struktur argumentasi, dan implikasi konseptual dari
teks-teks yang dikaji, mengikuti model analisis interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Nisa', Nasikhin, & Bisri, 2025).
Kedua, analisis komparatif (comparative analysis) untuk
membandingkan elemen-elemen konseptual tazkiyatun
nafs Al-Ghazali dengan prinsip-prinsip psikologi
positif, guna mengidentifikasi titik pertemuan
(convergence points), perbedaan (divergence points), dan
kemungkinan saling melengkapi (complementarity)
antara keduanya (Harahap, 2020). Ketiga, analisis
hermeneutika (hermeneutical analysis) untuk memastikan
interpretasi terhadap teks-teks klasik Al-Ghazali
dilakukan secara kontekstual dan tidak terlepas dari
horizon historis penulisannya, sekaligus menjembatani
jarak temporal antara pemikiran klasik tersebut dengan
konteks pendidikan Indonesia di era digital (Miles,
Huberman, & Saldana, 2020). Keempat, sintesis
konseptual (conceptual synthesis) sebagai puncak analisis,
di mana hasil dari ketiga teknik sebelumnya
diintegrasikan menggunakan logika abduktif untuk
membangun kerangka konseptual baru yang koheren
dan responsif terhadap permasalahan yang dikaji (El
Fikri et al., 2025).

Validitas dan keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber, yakni mengonfirmasi setiap klaim
konseptual melalui minimal tiga sumber yang berbeda
— teks Al-Ghazali, literatur psikologi positif, dan kajian
akademik kontemporer yang relevan (Gadamer, 2004).
Selain itu, konsistensi interpretasi dijaga dengan
memastikan setiap konsep yang dianalisis dipahami dan
digunakan secara ajek sepanjang penelitian, tidak
bergeser maknanya antara satu bagian kajian dengan
bagian lainnya (Peirce, 1998). Seluruh proses penelitian
dilaksanakan dengan menjunjung tinggi etika ilmiah,
meliputi kejujuran akademik, penghormatan terhadap
hak cipta, dan ketepatan dalam atribusi sumber
(Darmalaksana, 2020). Standar etika ilmiah mengacu
pada prinsip COPE (Committee on Publication Ethics) dan
Peraturan Mendikbud No. 3 Tahun 2019 tentang
integritas akademik.

Secara keseluruhan, prosedur penelitian ini
dilaksanakan melalui lima tahapan yang berurutan: (1)
perumusan masalah dan penetapan fokus kajian
berdasarkan identifikasi kesenjangan dalam literatur
yang ada; (2) pengumpulan dan seleksi literatur yang
relevan sesuai kriteria yang telah ditetapkan; (3)

pembacaan mendalam (close reading) dan pencatatan
data dari seluruh sumber yang telah terseleksi; (4)
analisis data secara bertahap menggunakan empat
teknik analisis yang telah diuraikan; serta (5) penarikan
kesimpulan dan perumusan kerangka konseptual
integratif sebagai output utama penelitian yang
kemudian disajikan secara sistematis dalam bagian hasil
dan pembahasan (Zed, 2004).

Hasil dan Diskusi
Krisis Mental Siswa Di Era Digital: Konteks Dan
Urgensi Kajian

Krisis kesehatan mental siswa di Indonesia pada
era digital telah mencapai proporsi yang memerlukan
perhatian serius dari berbagai pemangku kepentingan
pendidikan. Survei Nasional Kesehatan Remaja
Indonesia (I-NAMHS) yang dilaksanakan pada tahun
2022 — merupakan survei kesehatan mental remaja
nasional pertama di Indonesia — mencatat bahwa satu
dari tiga remaja Indonesia (34%) mengalami masalah
kesehatan mental dalam kurun waktu dua belas bulan
terakhir, sementara satu dari dua puluh remaja (5%)
memenuhi kriteria diagnosis gangguan mental yang
memerlukan penanganan klinis (Indonesia National
Adolescent Mental Health Survey, 2022). Angka ini
diperkuat oleh studi lintas-sektoral yang dipublikasikan
dalam Journal of Adolescent Health (2024), yang
menemukan prevalensi distres psikologis sebesar 24,3%
dan depresi sebesar 12,6 % di kalangan remaja Indonesia
yang bersekolah (Pham et al., 2024).

Profil Kesehatan Remaja Indonesia yang
diterbitkan UNICEF (2024) menyebutkan bahwa
Indonesia memiliki hampir 46 juta remaja yang
menghadapi tantangan kesehatan yang semakin
kompleks, dengan gangguan kesehatan mental menjadi
salah satu isu yang paling mendesak, di mana bunuh
diri bahkan masuk dalam lima besar penyebab kematian
remaja. Ironisnya, di tengah angka prevalensi yang
tinggi tersebut, hanya 2% dari remaja yang mengalami
distres psikologis yang menggunakan layanan
dukungan kesehatan mental (UNICEF Indonesia, 2024).
Kesenjangan antara kebutuhan dan layanan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan konvensional
yang ada belum mampu menjawab kompleksitas
permasalahan kesehatan mental remaja secara
menyeluruh. Diperlukan kerangka alternatif yang
mampu menyentuh dimensi spiritual, moral, dan
psikologis secara bersamaan — sebuah kerangka yang
justru telah lama terumuskan dalam khazanah
intelektual Islam melalui konsep tazkiyatun nafs Al-
Ghazali, namun belum direkonstruksi secara sistematis
dalam bingkai psikologi positif kontemporer (Karim &
Hasibuddin, 2021; Kurnianingsih et al., 2025).

Elemen-Elemen Inti Tazkiyatun Nafs Al-Ghazali
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Konsep tazkiyatun nafs dalam pemikiran Al-
Ghazali merupakan sistem pembentukan jiwa yang
komprehensif dan sistematis, yang tidak dapat
direduksi sekadar sebagai praktik tasawuf individual
semata. Dalam Ihya’ ‘ulum al-din, Al-Ghazali
mengonstruksi konsep tazkiyatun nafs di atas fondasi
pemahaman tentang hakikat jiwa manusia yang terdiri
dari empat dimensi yang saling terkait: qalb (hati
sebagai pusat spiritual), rah (ruh sebagai dimensi
ilahiah), nafs (jiwa dengan segala dorongannya), dan aql
(akal sebagai instrumen rasional). Keempat dimensi ini
membentuk totalitas psikologis manusia yang harus
dikembangkan secara selaras untuk mencapai kondisi
jiwa yang sehat dan seimbang (Al-Ghazali, 1996;
Musrifah, 2019).

Secara operasional, Al-Ghazali merumuskan
proses tazkiyatun nafs melalui tiga tahapan berurutan
yang saling menopang. Pertama, takhalli (pengosongan
jiwa dari sifat-sifat tercela), yakni proses aktif
membebaskan hati dari berbagai karakter destruktif
seperti hasad (iri hati), kibr (kesombongan), riya’ (riya),
dan ‘ujb (sikap merasa diri lebih baik). Kedua, tahalli
(pengisian jiwa dengan sifat-sifat terpuji), yaitu proses
internalisasi karakter mulia seperti tawadhu’, sabr, shukr,
dan ikhlas. Ketiga, tajalli (manifestasi cahaya ilahiah
dalam diri), yakni kondisi di mana jiwa yang telah
disucikan mampu menerima pancaran nur Ilahi,
berwujud ketenangan batin, kejernihan pikiran, dan
kedalaman spiritual (Ma'muroh et al., 2024). Ketiga
tahapan ini tidak bersifat linier-mekanistik, melainkan
dialektis dan berlangsung sepanjang hayat, serta
didukung oleh dua instrumen utama: mujahadah al-nafs
(berjuang melawan dorongan negatif jiwa) dan riyadah
al-nafs (melatih jiwa melalui pembiasaan ibadah dan
amal saleh) (Hasan et al., 2024; Arifin et al., 2022).

Relevansi psikologis dari konsep nafs Al-Ghazali
juga mendapatkan konfirmasi dari pendekatan
neurosains kontemporer. Tiga tingkatan nafs menurut
Al-Ghazali — nafs al-ammarah, nafs al-lawwamah, dan nafs
al-mutma’innah — berkorespondensi secara konseptual
dengan fungsi-fungsi otak yang melibatkan sistem
limbik dan korteks prefrontal (Al-Ghazali, 1996;
Kamaluddin et al., 2024). Penelitian yang dipublikasikan
dalam HTS Teologiese Studies (2024) mengonfirmasi
bahwa proses transformasi spiritual menuju nafs al-
mutma’innah  memiliki  paralel dengan proses
perkembangan psikologis dalam psikologi humanistik-
transpersonal, sehingga membuka ruang dialog yang
signifikan antara tradisi Islam klasik dan psikologi
modern (Kurnianingsih et al,, 2025, Mursalin et al.,
2022).

Titik Konvergensi Tazkiyatun Nafs dan Psikologi
Positif

Psikologi positif sebagai paradigma ilmiah
kontemporer dikembangkan oleh Martin E. P. Seligman
sejak tahun 1998. Seligman merumuskan teori well-being
melalui model PERMA yang mencakup lima elemen
pokok: Positive Emotions, Engagement, Relationships,
Meaning, dan Accomplishment. Model ini kemudian
dikembangkan menjadi PERMA+4 dengan
penambahan empat elemen yang semakin memperluas
cakupan kajian tentang kondisi manusia yang flourishing
(berkembang optimal) (Al-Ghazali, 1996; Us'an, 2023).

Analisis komparatif mengungkapkan sejumlah
titik konvergensi yang signifikan. Pertama, tahap takhalli
berkorespondensi dengan elemen Positive Emotions dan
Engagement dalam PERMA. Pengosongan jiwa dari sifat-
sifat tercela secara psikologis setara dengan
pembuangan emosi-emosi negatif yang menghambat
kondisi flow. Kedua, tahap fahalli memiliki paralel
struktural yang kuat dengan konsep Character Strengths
dalam psikologi positif sebagaimana dirumuskan
Peterson dan Seligman dalam Values in Action (VIA)
Classification (Seligman, 2011; Peterson & Seligman,
2004). Kebajikan-kebajikan VIA memiliki padanan yang
hampir sempurna dalam sifat-sifat mahmiidah dalam
tahalli: tawadhu’ berkorespondensi dengan humility, sabr
dengan perseverance, shukr dengan gratitude, dan ikhlas
dengan integrity/authenticity. Studi yang dipublikasikan
dalam Journal of Innovative and Creativity (2026)
mengonfirmasi bahwa konvergensi ini memiliki
kedalaman konseptual yang dapat digunakan sebagai
basis pengembangan karakter holistik (Donaldson et al.,
2023). Ketiga, tahap tajalli berkorespondensi dengan
elemen Meaning dalam PERMA, bahkan melampaui
batasan konseptualnya dengan menambahkan dimensi
transenden yang menempatkan Allah SWT sebagai
sumber makna tertinggi (Habibah et al., 2026). Penelitian
latent profile analysis yang dipublikasikan dalam Frontiers
in  Psychology (2022) mengonfirmasi bahwa profil
individu dengan tingkat spiritualitas tinggi secara
konsisten menunjukkan tingkat flourishing yang lebih
tinggi di semua elemen PERMA (Habibah et al., 2026; El
Fikri et al., 2025).

Perbedaan fundamental antara kedua tradisi ini
perlu diakui secara jujur. Tazkiyatun nafs berpijak pada
epistemologi teistik yang menempatkan wahyu sebagai
otoritas tertinggi, sementara psikologi positif beroperasi
dalam paradigma empiris-sekuler. Perbedaan ini bukan
halangan integrasi, melainkan justru menjadikan
keduanya saling melengkapi: psikologi positif
menyediakan kerangka metodologis yang terukur,
sementara tazkiyatun nafs memberikan landasan nilai
dan motivasi transendental yang memberi kedalaman
makna. Sintesis keduanya menghasilkan model yang
tidak hanya scientifically grounded tetapi juga spiritually
rooted — suatu kualitas yang sangat relevan dalam
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konteks pendidikan Islam di Indonesia (Kaufman et al.,
2022).

Kerangka Konseptual Integratif Model
Mitigasi Krisis Mental Siswa

Berdasarkan analisis konvergensi yang telah
dipaparkan, penelitian ini merumuskan Kerangka
Konseptual Integratif Tazkiyatun Nafs-Psikologi Positif
(TKPP) sebagai model mitigasi krisis mental siswa di era
digital. Kerangka ini dibangun di atas tiga lapisan yang
saling menopang. Lapisan pertama adalah lapisan
fondasi spiritual-nilai, yang bersumber dari tazkiyatun
nafs Al-Ghazali dan berfungsi sebagai penyedia
motivasi transendental, sistem nilai, dan tujuan hidup
yang berakar pada kesadaran ilahiah (El Fikri et al., 2025;
Musa et al, 2025). Lapisan kedua adalah lapisan
operasional psikologis, yang mengadopsi model
PERMA Seligman sebagai kerangka terukur. Lima
elemen PERMA dioperasionalkan dalam konteks
sekolah Islam Indonesia: Positive Emotions melalui
praktik syukur dan dzikir; Engagement melalui
pembelajaran berbasis kekuatan karakter; Relationships
melalui pembiasaan nilai ukhuwah; Meaning melalui
muhasabah terbimbing; serta Accomplishment yang
diarahkan pada pencapaian yang berorientasi ibadah
(Zakia et al., 2024).

Lapisan ketiga adalah lapisan praktis-pedagogis,
yang menerjemahkan tiga tahapan tazkiyatun nafs
menjadi tiga fase intervensi pendidikan terstruktur. Fase
takhalli-psikologis mencakup program literasi kesehatan
mental berbasis Islam, bimbingan manajemen emosi
digital, dan pendampingan mengenali pola pikir negatif.
Fase tahalli-psikologis meliputi penanaman kekuatan
karakter melalui model VIA yang diselaraskan dengan
akhlak Islam, program mentoring sebaya, dan
pengembangan growth mindset yang berakar pada
konsep fitrah. Fase tajalli-psikologis diwujudkan melalui
pengalaman puncak spiritual yang terbimbing, refleksi
diri terdokumentasi, dan keterlibatan dalam kegiatan
sosial bermakna (Donaldson et al.,, 2023; Nisa' et al,,
2025).

sebagai

Implikasi  kerangka TKPP ini  bersifat
multidimensional. Dari sisi kurikulum, integrasi
tazkiyatun nafs tidak memerlukan penambahan mata
pelajaran baru, melainkan dapat diwujudkan melalui
reorientasi tujuan, materi, metode, dan evaluasi dalam
PAI yang telah ada (Jailani, 2025). Dari sisi pedagogi,
guru PAI perlu menggeser perannya dari sekadar
penyampai pengetahuan normatif menuju fasilitator
proses penyucian jiwa yang menyentuh dimensi
emosional dan spiritual siswa (Jailani, 2025). Validitas
konseptual kerangka TKPP diperkuat oleh sejumlah
penelitian empiris kontemporer. Studi Ma'muroh et al.
(2024) menemukan bahwa implementasi tazkiyatun nafs
secara terstruktur mampu meningkatkan kesejahteraan

spiritual santri, memperkuat regulasi emosi, dan
memperbaiki kualitas hubungan sosial. Kajian Syafiq
dan Zahra (2024) tentang integrasi model SEFT dengan
tazkiyatun nafs menunjukkan bahwa pendekatan
integratif menghasilkan efektivitas intervensi yang lebih
tinggi dibandingkan pendekatan tunggal dari salah satu
tradisi (Ma'muroh et al., 2024; Syafiq & Zahra, 2024).
Dengan demikian, kerangka TKPP vyang
dirumuskan dalam penelitian ini menawarkan
kontribusi ganda: secara teoritis menjadi jembatan
konseptual antara dua tradisi intelektual yang selama
ini berjalan sendiri-sendiri; secara praktis memberikan
peta jalan bagi lembaga pendidikan Islam di Indonesia
untuk merespons krisis mental siswa di era digital
dengan pendekatan yang sekaligus Islamically authentic
dan psychologically sound. Kebaruan (novelty) utama
penelitian ini terletak pada rekonstruksi sistematis yang
mempertemukan kedalaman spiritual tradisi Islam
klasik dengan presisi metodologis psikologi positif
kontemporer dalam satu kerangka terpadu yang
operasional dan relevan bagi konteks pendidikan
Indonesia (El Fikri et al., 2025; Musa et al., 2025).

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merumuskan rekonstruksi
konsep tazkiyatun nafs Al-Ghazali dalam bingkai
psikologi positif sebagai kerangka konseptual integratif
yang relevan untuk mitigasi krisis mental siswa di era
digital. Tiga temuan pokok dapat ditarik dari kajian ini.
Pertama, elemen-elemen inti tazkiyatun nafs Al-Ghazali
— yang mencakup pemahaman tentang empat dimensi
jiwa (qalb, rith, nafs, agl) dan tiga tahapan proses
penyucian (takhalli, tahalli, tajalli) — merupakan sistem
pengembangan psikospiritual yang komprehensif,
sistematis, dan tidak dapat direduksi sekadar sebagai
praktik tasawuf individual. Konsep ini memiliki
kedalaman psikologis yang diakui secara lintas
paradigma, termasuk oleh pendekatan neurosains
kontemporer yang menemukan korespondensi antara
tiga tingkatan nafs Al-Ghazali dengan fungsi-fungsi otak
yang terlibat dalam regulasi emosi dan pengambilan
keputusan moral.

Kedua, terdapat titik-titik konvergensi yang
substansial antara tazkiyatun nafs Al-Ghazali dan
prinsip-prinsip psikologi positif Seligman. Tahap takhalli
berkorespondensi dengan elemen Positive Emotions dan
Engagement dalam model PERMA; tahap tahalli memiliki
paralel struktural yang kuat dengan klasifikasi Character
Strengths dalam kerangka VIA; dan tahap tajalli
melampaui elemen Meaning dalam PERMA dengan
menambahkan dimensi transenden yang justru menjadi
kekuatan utama pendekatan ini dalam konteks budaya
religius Indonesia. Konvergensi ini bukan bersifat
superfisial, melainkan memiliki kedalaman ontologis
dan epistemologis yang dapat dijadikan fondasi
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pengembangan model pendidikan karakter yang
holistik.

Ketiga, Kerangka Konseptual Integratif
Tazkiyatun  Nafs-Psikologi  Positif (TKPP) yang

dirumuskan dalam penelitian ini menawarkan model
tiga lapisan yang operasional: lapisan fondasi spiritual-
nilai, lapisan operasional psikologis berbasis PERMA,
dan lapisan praktis-pedagogis yang menerjemahkan
tiga tahapan tazkiyatun nafs menjadi fase-fase intervensi
pendidikan yang terstruktur. Kerangka ini bukan hanya
scientifically grounded tetapi juga spiritually rooted —
suatu kualitas yang sangat relevan dan dibutuhkan
dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia yang
menghadapi krisis mental siswa secara serius.

Penelitian ini memiliki sejumlah implikasi
penting. Secara teoritis, kajian ini memperkaya
khazanah ilmu pendidikan Islam dengan perspektif
integratif lintas paradigma yang belum pernah
dirumuskan secara sistematis sebelumnya. Secara
praktis, kerangka TKPP dapat menjadi acuan bagi
pengembang kurikulum PAI, konselor sekolah Islam,
dan pendidik dalam merancang intervensi yang
responsif terhadap krisis mental siswa di era digital
tanpa menanggalkan akar nilai keislamannya. Secara
kebijakan, temuan penelitian ini mendukung urgensi
integrasi pendekatan kesehatan mental berbasis nilai
Islam dalam kebijakan pendidikan nasional, terutama
dalam kerangka implementasi Kurikulum Merdeka
yang memberi ruang luas bagi pengembangan karakter
holistik.

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan.
Sebagai studi kepustakaan, kerangka TKPP yang
dirumuskan masih bersifat konseptual dan memerlukan
pengujian empiris lebih lanjut melalui penelitian
lapangan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang
disarankan meliputi: (1) pengembangan dan validasi
instrumen pengukuran berbasis kerangka TKPP; (2) uji
coba intervensi TKPP di sekolah-sekolah Islam dengan
desain eksperimental atau kuasi-eksperimental; dan (3)
kajian komparatif lintas budaya tentang efektivitas
pendekatan psikospiritual Islam dalam mitigasi krisis
mental remaja di berbagai konteks sosial-geografis
Indonesia.
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